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Keterampilan metakognitif menjadi bahasan menarik karena membantu siswa untuk merancang
strategi dalam memecahkan masalah dan meyimpan informasi tersebut sepanjang hayat. Adanya
media flipbook berbasis Reciprocal teaching diharapkan dapat melatih keterampilan metakognitif
siswa pada materi Perubahan lingkungan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan validitas dan
kepraktisan flipbook sehingga didapatkan flipbook yang layak untuk melatihkan keterampilan
metakognitif pada materi perubahan lingkungan kelas X. Penelitian mengacu pada model
pengembangan 4D vyaitu define, design, develop, dan desseminate. Penarikan sampel uji coba
terbatas dilakukan oleh 10 orang siswa kelas X MIPA 4 di SMA Unggulan Al — Falah. Data hasil
validasi flipbook diperoleh dari tiga validator sedangkan kepraktisan flipbook diperoleh dari uji
keterbacaan melalui grafik fry dan angket respon siswa yang kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Hasil akhir uji validasi flipbook mendapat persentase skor 97,3 % tergolong kategori
sangat valid. Hasil uji keterbacaan mendapatkan level 10 sesuai tingkat kelas pembaca SMA kelas
X. Hasil angket respons siswa memperoleh skor 88,6 % tergolong kategori sangat praktis. Oleh
sebab itu, pengembangan flipbook dinyatakan layak menurut aspek validitas dan kepraktisan dan
cocok digunakan untuk media belajar.

Kata Kunci: flipbook, reciprocal teaching, keterampilan metakognitif, perubahan lingkungan.

Abstract
Metacognitive skills are a key component in 21% century learning. Metacognitive skills are an
interesting topic because they help students to design strategies for solving problems and retain this
information throughout life. It is hoped that the existence of flipbook media based on reciprocal
teaching can train students' metacognitive skills on environmental change material. The purpose of
this research is to produce flipbook based reciprocal teaching that are suitable based on validity and
practicality to train students metacognitive skills about environmental change topics. The research
was conducted based on a 4D model (define, design, develop, and disseminate). The limited trial was
carried out on 10 students of class XI MIPA 4 SMA Unggulan Al —Falah. The validity was measured
from the validation by the validator and the practicality was measured from the fry graph readability
test, and student responses. The data were analyzed in form descriptive quantitative. Based on the
results of the flipbook validation test, it has a 97,3 % in the very valid category. The results of the
readability test are in accordance with the level of thinking of X grade students. The results of student
response questionnaire, which received 88,6% in the extremely practical category. Based on these
results, the development of flipbook based reciprocal teaching to train students metacognitive skills in
environmental change topic, suitable based on validity and practicality as
materials.
Keywords: flipbook, metacognitie skills, reciprocal teaching, environmental change.
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PENDAHULUAN
Peserta didik yang bisa berpikir serta merancang

strategi dalam memecahkan masalah dan dapat
menyimpan informasi tersebut sepanjang hayat
merupakan tujuan utama pendidikan (Jayapraba, 2013).
Upaya yang dapat digunakan untuk mencapai hal
tersebut dapat melalui memperkenalkan keterampilan
metakognitif ~ sebagai  komponen  kunci  pada
pembelajaran abad 21.

Keterampilan  metakognitif membantu  siswa
mengendalikan kemampuan kognitif mereka dan
mengidentifikasi kelemahan mereka, keberhasilan
pembelajaran salah satunya dikarenakan keterampilan
metakognitif karena dapat memperbaiki tindakan siswa
kedepannya (Eriawati, 2015).

Keterampilan  metakognitif  menjadi  bahasan
menarik untuk ditinjau karena kemampuan belajar
mandiri siswa mulai menjadi keterampilan dasar yang
wajib dimiliki siswa. Menurut Iskandar (2016) proses
metakognitif kemampuan siswa dalam menyimpan
informasi dalam ingatannya akan bertahan lebih lama
daripada tanpa menggunakan proses metakognitif
dalam kesehariannya. Aspek planning (perencanaan),
monitoring (pemantauan), dan evaluating (penilaian)
merupakan tiga aspek pada keterampilan metakognitif
(Suratno, 2011).

Pelatihan metakognitif memiliki peran penting
dalam pengembangan keterampilan berpikir siswa
tingkat tinggi dan juga siswa mampu mengatur,
mengelola, dan mengevaluasi semua proses berpikir
mereka. Menurut Iskandar (2016) materi yang sudah
disampaikan dan diingat siswa dapat dimungkinkan
tersimpan lama melalui penerapan proses metakognitif.
Perilaku guru yang lebih memperhatikan tujuan
kognitif daripada proses kognitif dalam melakukan
evaluasi menjadi salah satu faktor peserta didik
cenderung kurang mengerti kemampuan
metakognitifnya sehingga kurang mampu dalam
memecahkan suatu masalah. Apabila siswa dapat
melatih keterampilan metakognisi yang dimilikinya
secara optimal melalui kegiatan perencanaan,
pengarahan, dan evaluasi maka tujuan pembelajaran
secara mandiri dapat tercapai dengan baik (Putra,
2012). Salah satu penelitian oleh Sholihah dkk., (2015)
menemukan SMA Negeri Batu masuk dalam kategori
can not really yang berarti siswa di sana masih
memerlukan peningkatan kemampuan
metakognitifnya.

Hal tersebut dikarenakan minimnya aktivitas refleksi
diri pada akhir pembelajaran siswa tentang apa yang
diperoleh melalui proses pembelajaran akibatnya siswa
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kurang terlatih melakukan penilaian kelemahannya saat
memahami materi yang telah diajarkan. Penelitian lain
mengenai keterampilan  metakognitif siswa
menyatakan

bahwa di SMA Negeri 4 Palembang, dalam memberikan
pelatihan keterampilan metakognitif pada kenyataannya
masih sangat minim digunakan oleh guru pada saat
proses pembelajaran karena lebih fokus untuk
mengajarkan  pengembangan kemampuan kognitif
(Suratno, 2011). Kurangnya kesadaran dalam melatih
keterampilan metakognitif mempengaruhi kemampuan
kemampuan mengidentifikasi mengkomunikasikan,
mengingat dan memecahkan masalah (Ningsih, 2017).

Flipbook ialah “suatu media berbasis teknologi
berupa buku elektronik yang penggunaanya dapat
dibolak-balik (flip). Flipbook memiliki fitur tulisan,
animasi, video, gambar, dan konten lainnya, sehingga
memudahkan guru dalam menyediakan materi
pembelajaran elektronik semakin menarik (Yulianto,
2017). Aktivitas pembelajaran menggunakan bahan ajar
yang menarik ini diharapkan dapat meningkatkan
motivasi siswa agar semakin semangat dalam belajar
secara mandiri karena isi pembelajaran  yang
disampaikan melalui flipbook bukan saja hanya berupa
tulisan namun juga melalui visual dan video, sehingga
dapat memudahkan pembelajaran siswa (Arina dan
kurnia, 2020). Penelitian oleh Danardono (2019)
diperoleh hasil bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa setelah penggunaan flipbook dinyatakan bahwa di
kelas eksperimen terjadi kenaikan keterampilan
metakognitif menurut hasil tes sebesar 97,2 % melalui
penggunaan flipbook.

Reciprocal teaching menjadi metode yang dirasa
sesuai untuk melakukan pelatihan keterampilan
metakognitif pada siswa. Metode pembelajaran tersebut
terdiri empat tahapan antara lain tahap melakukan
rangkuman (summerizing), menciptakan pertanyaan
(questioning),  memprediksi  (predicting), serta
klarifikasi (clarifying) (Yusliadi, 2022). Berdasarkan
penelitian Siskar (2015) menunjukkan keterampilan
metakognitif siswa kelas X yang diintegrasikan dengan
model pembelajaran Reciprocal teaching mengalami
peningkatan dari 63.64% menjadi 100% sehingga dapat
diartikan sesuai harapan. Keterampilan metakognitif
yang diintegrasikan dengan model pembelajaran
Reciprocal teaching mengalami peningkatan dari 69 %
menjadi 88,3 % selain itu hasil respon angket
menunjukan 70 % siswa merasa keterampilan
metakognitif meningkat dengan adanya model
Reciprocal teaching (Sri & Wahyu, 2020).

Materi perubahan lingkungan merupakan pokok
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bahasan dalam pembelajaran biologi yang memerlukan
penguasaan keterampilan metakognitif. Kesulitan umum
dalam pembelajaran Perubahan lingkungan adalah
kurangnya  keterampilan  peserta  didik  dalam
merumuskan penyelesaian dan strategi masalah
lingkungan sekitar yang cocok dan mampu diterapkan
dalam kesehariannya (Ifa, 2022). Siswa yang menjadi
sasaran penelitian yang dilakukan di SMA Unggulan
Al-Falah sebanyak 10 secara random sampling.
Pemilihan samping menggunakan teknik random
sampling berguna mengurangi adanya bias data dalam
suatu populasi (Sugiyono, 2017).

SMA Unggulan Al-Falah adalah sekolah berbasis
islam di Sidoarjo yang terbiasa memakai cara hafalan
serta ceramah melalui media buku paket dan LKS dalam
menyajikan  materi  Perubahan lingkungan yang
menyebabkan proses belajar di kelas tidak menarik.
Berdasarkan penelitian Aqil (2022) menunjukkan hasil
analisis kebutuhan didapat bahwa 88.9 % siswa
mempunyai  keingintahuan serta mencoba belajar
memakai modul elektronik dengan bantuan aplikasi saat
materi Perubahan lingkungan. Kondisi pembelajaran
kelas yang monoton mempunyai dampak bagi peserta
didik yang menyebabkan peserta didik kurang mampu
dalam membangun hubungan antar konsep masih
sehingga keterampilan metakognitif siswa dalam
merumuskan dan menemukan strategi penyelesaian
permasalahan lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas, oleh karena itu penulis
berkeinginan melakukan penelitian yang berjudul
pengembangan flipbook berbasis Reciprocal teaching
pada materi Perubahan lingkungan untuk melatihkan
keterampilan metakognitif siswa X SMA.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 4D
(Define, Design, Development, dan Disseminate).
Penelitian dilaksanakan mulai: Agustus 2023 — Januari
2024. Penelitian pengembangan flipbook diadakan di
Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya.
Proses uji validitas media dilakukan di Jurusan Biologi,
sementara hasil respon pengembangan produk flipbook
dilakukan di SMA Unggulan Al — Falah kepada 10 siswa
kelas XI MIPA 4 dengan tujuan menganalisis kelayakan
dan kepraktisan flipbook berbasis Reciprocal teaching
dalam materi Perubahan lingkungan dalam rangka
melatih keterampilan metakognitif yaitu kelas X MIPA
4.

Pendefinisian (define) diawali dengan menetapkan
serta menjelaskan syarat pembelajaran yang memuat
analisis kurikulum, analisis siswa, dan analisis konsep,
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analisis tugas. Perancangan (design) diawali dengan
mempersiapkan desain bahan ajar. Rancangan bahan ajar
dalam bentuk buku elektronik berbentuk flipbook berupa
penggabungan teks, gambar, serta video yang memuat
pendahuluan, isi, penutup yang didalamnya berisi aspek
Reciprocal teaching dan fitur yang mendukung
melatihkan keterampilan metakognitif. Pengembangan
(development) ialah tahap menghasilkan produk flipbook
yang sudah dilakukan revisi dengan berdasar pada
masukan-masukan dari validator selain itu tahap ini
bertujuan  dalam  rangka mendapatkan = media
pembelajaran  berupa  flipbook yang  memadai
berdasarkan validitas dan kepraktisan. Penyebaran
(disseminate) media flipbook tidak dilakukan sebab
flipbook yang dikembangkan tidak diuji cobakan dalam
skala luas. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan
metode validasi, metode uji keterbacaan, dan angket
respon peserta didik yang dilaksanakan untuk
mengetahui validitas dan kepraktisan flipbook. Analisis
data yang digunakan ialah deskriptif kuantitatif. Uji
validitas flipbook menggunakan lembar validasi yang
didapatkan melalui penilaian tiga validator yaitu dosen
ahli media, dosen ahli materi, dan guru biologi kelas X
menurut aspek penyajian, isi, dan kebahasaan. Kriteria
hasil validasi dapat dilihat di Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Hasil Validasi

Skor Kriteria
Validasi Interpretasi

25-39 TidakValid
40-54 KurangValid
55-69 Cukup Valid
70-84 Valid
85-100 Sangat Valid

Sumber: Sugiyono (2013)

Metode uji keterbacaan digunakan sebagai teknik
pengumpulan data. Data hasil uji keterbacaan yang
didapatkan digunakan untuk menguji level keterbacaan
hasil pengembangan flipbook. Pelaksanaan uji ini
dimulai dari menentukan bacaan dari flipbook di bagian
awal, tengah, serta akhiran dengan jumlah 100 kata serta
banyaknya kata serta suku kata juga dihitung. Berikutnya
dilakukan pengalian banyaknya suku kata dengan 0,6.
Kemudian dilakukan pengonversian hasil akhir pada
grafik fry. Bagi siswa SMA interval dengan rentang 10
hingga 12. Apabila flipbook berada pada level 10 maka
dapat dikatakan jika keterbacaan flipbook sesuai tingkat
keterbacaan untuk kelas X.

Metode angket respons digunakan oleh peneliti
sebagai Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengidentifikasi kepraktisan
flipbook melalui respons atau tanggapan yang diberikan
oleh peserta didik setelah penggunaan flipbook. Terdapat
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dua (2) pilihan jawaban dalam angket respon peserta
didik, yakni “Tya” untuk tanggapan positif dan “Tidak”
untuk tanggapan negatif. Penskoran respons peserta
didik menggunakan skala Guttman pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Skala Guttman

Jawaban Poin
Tidak 0
lya 1

Data respon peserta didik selanjutnya dihitung dengan
rumus berikut:
Respon (%) =% Skor Positif
) S Skor Maksimal x100....ccoceiiie.. (1)

Respon/tanggapan positif peserta didik, yang didapat
lalu diinterpretasikan melalui kriteria yang ditentukan
ada dalam Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Respon Positif Peserta

Didik
Respon Peserta Didik Kriteria
(%)

0-29,9 Tidak Praktis
30-59,9 Kurang Praktis
51-69,9 Cukup praktis
70-85,9 Praktis
86 - 100 Sangat Praktis

Sumber: Sugiyono (2013)
Media pembelajaran dianggap praktis jika persentase
respon positif dari peserta didik > 71 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian pengembangan yang diadakan

memperoleh sebuah produk yang berbentuk bahan ajar
ialah flipbook berbasis Reciprocal teaching untuk
melatihkan Kketerampilan metakognitif siswa materi
Perubahan lingkungan.  Flipbook sebagai hasil
pengembangan mencakup 2 pembelajaran yakni
pembelajaran | mengenai kerusakan lingkungan dan
pembelajaran Il pencemaran lingkungan. Terdapat fitur
pada flipbook ini yang mampu menghubungkan antara
Reciprocal teaching dengan keterampilan siswa saat
belajar perubahan lingkungan, yang menjadikan flipbook
yang dikembangkan sesuai dengan aspek Reciprocal
teaching dan melatihkan keterampilan metakognitif.
Adapun aktivitas Reciprocal teaching yaitu siswa
membuat rangkuman ide-ide pokok permasalahan
tentang lingkungan. Siswa membuat pertanyaan
berdasarkan fenomena permasalahan lingkungan. Siswa
mengklarifikasi dan berhipotesis untuk merancang
penyelesaian masalah, dan siswa melakukan evaluasi
dengan membuat kesimpulan penyelesaian
permasalahan lingkungan. Tampilan flipbook dengan
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basis Reciprocal teaching yang mampu melatih
keterampilan metakognitif siswa pada materi Perubahan
lingkungan bisa diamati pada gambar di bawah ini:

Gambar 1. Sampul depan flipbook materi perubahan
lingkungan

Gambar 2. Fitur dalam flipbook materi Perubahan
lingkungan

» —.;-h{%&

“Momelihara Lingkungan
Morupakan
Suatu Ibadah, Karena

Momelihara Lingkungan
: Sojatinya Momolihara
Kohidupan™

Gambar 3. Sapul belakang flipbook materi Perubahan
lingkungan

Penyajian flibook juga dilengkapi fitur antara lain,
Bio-News, Bio-Info, Bio-Activiy, Bio-Lab, dan Self
Evaluation yang dapat mendukung dalam melatih
keterampilan metakognitif melalui aktivitas yang
dilakukan oleh siswa. Tabel 4 memberikan penjelasan
mengenai fitur secara rinci.
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Tabel 4. Fitur Flipbook Berbasis Reciprocal Teaching

Tampilan Keterangan
Mendorong siswa agar mendalami
Vs berita terkini terkait fenomena di
5 . .
(@ Bio News lingkungan
&

Mengarahkan siswa untuk melatih
keterampilan metakognitif siswa
menggunakan tahapan reciprocal
teaching

E8 Bio Activity

Menyajikan info menarik terkait
materi yang sedang dipelajarai

Melatih siswa dalam melakukan
eksperimen secara tepat

Melatih siswa menilai sejauh mana
kemampuan siswa memahami
materi perubahan lingkungan

S Self-Evaluation

Materi Perubahan Lingkungan

Pada penelitian ini dilaksanakan dua uji yakni validasi
dan kepraktisan sebagai aspek kelayakan flipbook
berbasis Reciprocal teaching dalam rangka melatihkan
keterampilan metakognitif yang dapat dipergunakan
siswa pada pembelajaran.

Validitas Flipbook

Validasi flipbook dilaksanakan dengan mencakup tiga
validator yakni dosen ahli media pendidikan, dosen ahli
materi, dan guru biologi SMA. Peneliti mendapat hasil
validasi dengan memperhatikan tiga komponen berupa
kesesuaian penyajian, kesesuaian isi, dan kesesuaian
bahasa yang terdapat di lembar validasi. Hasil
rekapitulasi validasi flipbook disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Flipbook Kelayakan Penyajian

Komponen Rata-rata| Persentase
No Penilaian Skor Skor (%) Kategori
1. Penyajian 3,92 98 Sangat Valid
2. Isi 3,88 97 Sangat Valid
3. Bahasa 3,88 97 Sangat Valid
Seluruh Komponen 3,89 97,3 Sangat Valid
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Kriteria validasi flipbook dalam bahan ajar bisa
dilaksanakan penilaian berdasarkan kesesuaian bahasa,
isi, dan penyajian. Kiriteria kelayakan penyajian
mendapatkan nilai 3,92 dengan interpretasi skor 98 %
sehingga masuk dalam kategori sangat valid. Hasil
tersebut menunjukkan jika penyajian flipbook dibuat
dengan design yang bagus serta sistematis. Keadaan
tersebut sejalan sependapat Wijaya dan Vidianti (2020)
jika pembuatan media belajar yang terorganisir bisa
memberi bantuan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran. Design yang menarik memberikan pengaruh
terhadap  hasil  belajar siswa, sehingga turut
meningkatkan semangat siswa agar belajar. Hal tersebut
seperti dengan pandangan yang disampaikan Saparina
dkk., (2020) tentang flipbook dapat memfasilitasi
pemahaman siswa terhadap suatu topik dengan lebih
mudah karena terdiri dari teks, suara, video, gambar, dan
animasi. Penyampaian materi dilakukan dengan
memadukan beberapa media yang sesuai dengan topik
perubahan lingkungan seperti teks, foto, animasi, dan
video. Gambar dapat digunakan untuk menaikkan tingkat
efektivitas dan efisiensi pembelajaran, meningkatkan
motivasi belajar, serta meningkatkan tingkat minat siswa
terhadap pendidikannya (Ambarwati, 2017).

Kriteria kelayakan isi rata-rata mendapat skor sebesar
3,88 dengan interprestasi skor 97 % masuk dalam
kategori sangat valid. Hasil skor penelitian membuktikan
bahwa untuk memenuhi tujuan pembelajaran maka
dibuatlah flipbook dengan menggunakan indikasi yang
sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Berdasarkan
Makhrus (2018) mengemukakan pendapat bahwa dalam
pembuatan materi pendidikan perlu disesuaikan pada
pelajaran serta tujuan dari pelajaran yang akan dicapai.
Penyajian informasi yang terdapat pada media
pendidikan harus dikaji seakurat mungkin agar minim
terjadi kesalahan konsep. Selain itu, konsep dan definisi
yang digunakan harus tepat sehingga tercapainya tujuan
kompetensi dasar serta kompetensi inti.

Pembelajaran disesuaikan dengan aktivitas model
reciprocal teaching yang dituangkan dalam fitur-fitur
flipbook sehingga dapat digunakan untuk menunjang
keterampilan metakognitif siswa. Fitur Bio-News
disajikan sumber bacaan dan link berita yang berisi
penjabaran kasus pencemaran di lingkungan sekitar
menurut info terbaru. Fitur Bio-Info disajikan info - info
dan pertanyaan menarik seputar perubahan lingkungan.
Fitur Bio-Activity disajikan video permasalahan
lingkungan dan sumber bacaan yang memuat empat
aktivitas reciprocal teaching yang pertama merangkum
bertujuan mengintegrasikan informasi secara mandiri
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tentang informasi atau konsep penting yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan di lingkungan sekitar
sehingga siswa dapat memantau tentang informasi atau
konsep yang cocok untuk memecahkan suatu masalah
dengan begitu keterampilan metakognitif siswa yang
dilatihkan yaitu keterampilan monitoring (pemantauan).
Hal ini sejalan oleh Setiawan (2015) bahwa membuat
ringkasan-ringkasan dapat mengembangkan
keterampilan metakognitif monitoring.

Membuat pertanyaan untuk memastikan banyaknya
siswa yang mempunyai pengetahuan terhadap
permasalahan lingkungan, pada tahap ini siswa membuat
pertanyaan yang belum dipahami sehingga siswa dapat
mengetahui masalah apa yang ingin mereka ketahui
sehingga konsep dapat dipahami dengan baik dengan
begitu keterampilan metakognitif siswa yang dilatihkan
yaitu keterampilan planning (perencanaan). Hal ini
sejalan oleh Setiawan (2015) bahwa membuat
pertanyaan dapat menumbuhkan keingintahuan siswa
dalam mencari informasi yang belum mereka ketahui
sehingga siswa dapat merancang hal apa yang ingin
mereka pelajari. Mengklarifikasi  bertujuan  untuk
melengkapi dan memodifikasi konsep baru yang telah
didapat setelah memecahkan pada tahap ini siswa dapat
meninjau dan memonitor informasi — informasi dari
berbagai sumber yang cocok untuk menyelesaikan
pertanyaan yang belum dipahami dengan baik dengan
begitu keterampilan metakognitif siswa yang dilatihkan
yaitu Kketerampilan monitoring (pemantauan). Hal ini
sejalan oleh  Setiawan (2015) bahwa kegiatan
mengklarifikasi akan membuat peserta didik meninjau
kembali informasi-informasi yang cocok untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.

Memprediksi ~ bertujuan  agar  siswa  dapat
memperkirakan dan menyimpulkan konsep yang cocok
untuk menjawab pertanyaan terkait permasalahan
lingkungan, pada tahap ini siswa dapat menilai secara
mandiri tingkat pemahaman mereka dalam memecahkan
masalah dengan begitu keterampilan metakognitif siswa
yang dilatihkan yaitu keterampilan evalution (evaluasi).
Hal ini sejalan oleh Setiawan (2015) bahwa kegiatan
memprediksi akan melatihkan siswa untuk mampu
menilai dan mengambil keputusan tentang konsep yang
cocok untuk memecahkan permasalahan. Fitur Bio Lab
berupa  kegiatan  percobaan  sehingga  siswa
mengidentifikasi dan menganalisis hasil percobaan,
hipotesis, dan  menyimpulkan  dengan  begitu
keterampilan  metakognitif yang dilatihkan yaitu
keterampilan  planning  (perencanaan), monitoring
(pemantauan), dan evalution (evaluasi). Fitur Self
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Evaluation berisi angket yang digunakan siswa untuk
menilai dirinya sendiri sejauh mana kemampuan siswa
memahami materi perubahan lingkungan dengan begitu
keterampilan  metakognitif yang dilatihkan yaitu
evalution (evaluasi).

Kriteria kelayakan bahasa mendapatkan skor rerata
3,89 dengan interpretasi sebesar 97% sehingga masuk
dalam kategori sangat valid. Skor tersebut membuktikan
bahwa flipbook mudah dipahami, dan informatif dalam
hal penggunaan dan struktur bahasa. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Nana dan Surahman (2019) bahwa
pemilihan bahasa dalam bahan ajar harus dibuat dengan
baik, selain itu penggunaan istilah biologi harus dibuat
konsisten agar pembaca lebih mudah memahami konsep
dan informasi yang disajikan sehingga tujuan media
untuk memudahkan pembelajaran tercapai. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Nana dan Surahman (2019)
bahwa penggunaan istilah yang konsisten diperlukan
untuk melaksanakan pembelajaran di kelas.

Flipbook yang dihasilkan telah memperoleh skor
validasi sebesar 3,89% dengan interpretasi sebesar
97,3 % yang termasuk dalam kategori sangat valid
berdasarkan temuan validasi dari tiga validator.

Kepraktisan Flipbook

Kepraktisan ~ flipbook  diperoleh  melalui  uji
keterbacaan dan respon peserta didik. Uji keterbacaan
dilakukan untuk menentukan kepraktisan flipbook yang
selanjutnya peneliti analisis dengan grafik fry Pemilihan
sampel bacaan dilaksanakan dalam bagian awal, tengah,
dan akhir. Hasil pengujian sampel bacaan yang
ditentukan disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Uji Keterbacaan Flipbook

Suku
Sampel Hal Rerata Suku Kata Level
Bacaan Kalimat Kata *0.6
Awal 18 6 265 159 10
Tengah 38 4 244 146,6 10
Akhir 69 4 246 147,6 10
Rata - rata 4,6 251,6 151 10

Berdasarkan hasil yang peneliti peroleh. Keseluruhan
keterbacaan flipbook berada pada level 10 dilihat
melalui grafik fry berikut kita bisa mengetahui hasil

i
T

s B =oe

T

T

174 ~ tD 3
A

Gambar 4. Hasil Uji Keterbacaan Flipbook
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Keterangan:
Garis merah : sampel awal
Garis hijau : sampel tengah
Garis jingga : sampel akhir
Garis hitam
akhir)
Hasil uji keterbacaan flipbook berdasarkan grafik fry
berada pada level 10, hal tersebut sesuai dengan tingkat
belajar siswa kelas X SMA. Hal tersebut berarti bahwa
flipbook telah sesuai dengan tingkatan kelas.
Keterbacaan yang memiliki tingkat level 10
menunjukkan jika telah sesuai dengan wacana pada
tingkat SMA dan dapat dikatakan praktis (Safira, 2023).
Tingkat keterbacaan pada penyampaian materi seperti
pemahaman, minat dan motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh tingkat keterbacaan saat menyajikan
materi (Zaim, 2018). Aspek lain selain uji keterbacaan
untuk mengetahui kepraktisan flipbook juga diperoleh
melalui analisis respon siswa sehingga didapat hasil rata
- rata peserta didik menjawab respon positif secara
keseluruhan. Hasil angket respon peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Respon Peserta Didik

. rata — rata 3 sampel (awal,tengah, dan

- Rata -rata :
Aspek yang dinilai (%) Kategori
1. Penyajian Isi
Petunjuk penggunaan 100 Sangat Praktis
] ] Sangat Praktis
Sesuai dengan materi 100
Mudah dipahami 100 Sangat. Praktis
. . S t Prakti
Berfungsi dengan baik 90 angat Fraxtis
Membantu menambah wawasan 100 Sangat Praktis
Membantu untuk belajar 90 Sangat Praktis
secara mandiri
Menarik minat untuk belajar 100 Sangat Praktis
Rata-rata (%) aspek isi 97 Sangat Praklis
2. Penyajian Fisik
Sangat Praktis
Cover flipbook menarik 100 g :
. . . Praktis
Ilustrasi menunjang materi 70
. 70 Praktis
Dapat diakses mudah
. Praktis
Jenis dan ukuran huruf terbaca 70
. . Sangat Praktis
Tulisan, gambar,dan link terbaca 90
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s Praktis
Rata-rata (%) penyajian fisik 80
3. Kebahasaan
. . Sangat Praktis
Bahasa mudah dipahami 100
. . . 90 Sangat Praktis
Istilah mudah dipahami
. . . . Praktis
Kalimat tidak bersifat ambigu 80
Penggunaan kalimat informatif .
80 Praktis
Rata-rata (%) Sangat Praktis
aspek 87,5
kebahasaan
4. Keterampilan Metakognitif
Mampu melatih keterampilan
metakognitif perencanaan 90 Sangat Praktis
(planning)
Mampu melatih keterampilan
metakognitif pemantauan 80 Praktis
(monitoring)
Mampu melatih keterampilan
metakognitif evaluasi 100 Sangat Praktis
(evaluation)
Rata-rata (%) aspek Sangat Praktis
keterampilan metakognitif 90
Sangat  Praktis
Rata-rata (%) keseluruhan 88,6 g
Hasil data dari Tabel 7 digunakan untuk

mendeskripsikan kepraktisan penggunaan flipbook yang.
Berdasarkan respon peserta didik terhadap aspek
penyajian isi mendapat hasil 97 % menunjukkan respon.
positif dengan kategori sangat praktis. Hal tersebut
dikarenakan adanya gambar dan video yang menunjang
pemahaman materi dalam flipbook sehingga mudah
dipahami. selain itu, peserta didik juga dapat melakukan
percobaan secara mandiri serta terdapat pembahasan yang
mengandung indikator  keterampilan  metakognitif
membuat siswa termotivasi dalam pembelajaran. Faktor
penarik fokus siswa saat mengidentifikasi serta mengkaji
suatu topik dengan cara penggunaan media yang menarik
(Ambarwati, 2017).

Respon peserta didik terhadap aspek penyajian fisik
mendapat hasil rendah yaitu 80 % dengan kategori
praktis. Hasil tersebut tergolong rendah dikarenakan
terdapat beberapa peserta didik yang belum terbiasa
menggunakan media flipbook sehingga peserta didik
masih sedikit bingung tentang cara pengoperasian
flipbook. Hal ini sejalan dengan pendapat Utami (2019)
jika perbedaan keahlian siswa saat memahami
mengakibatkan hasil dalam proses pembelajaran masing-
masing siswa berbeda.
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Respon peserta didik terhadap aspek kebahasaan
mendapat hasil yaitu 87,5 % dengan kategori sangat
praktis. Aspek kebahasaan mendapatkan nilai yang tidak
maksimal sebab peserta didik kesulitan dalam memahami
kalimat yang bersifat ambiguitas (bermakna ganda).

Permasalahan ambiguitas terjadi karena kesalahan
penempataan dalam rangkaian kalimat. Strategi yang
bisa diupayakan melalui perbaikan susunan kalimat dan
penempatan tanda baca yang sesuai dalam kalimat
(Suwarna, 2022).

Respon peserta didik terhadap aspek keterampilan
metakognitif mendapat hasil yaitu 90 % dengan kategori
sangat praktis. Aspek ini mendapatkan skor yang tidak
maksimal sebab peserta didik masih belum sepenuhnya
memahami keterampilan memantau (monitoring). Hal ini
dikarenakan peserta didik belum sepenuhnya mampu
memantau kesadaran dirinya dalam menghubungkan
masalah dalam materi dengan konsep — konsep yang
telah dipelajari. Hal tersebut sependapat Suryaningtyas
dan Wahyu (2020) menjelaskan jika cara siswa
melakukan pemantauan (monitoring) bergantung pada
kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep yang
telah dimiliki secara kontinue sehingga saat ada masalah
maka akan menyebabkan siswa akan mengulangi
langkah dari awal untuk mengetahui letak kesalahannya.
Solusi yang dapat mengatasi masalah ini yaitu setelah
siswa mendapatkan konsep baru maka guru dapat
memberikan penjelasan lebih rinci aplikasi konsep
tersebut.

Sesuai rekapitulasi jawaban siswa pada Tabel 7 dari
unsur kelayakan isi, penyajian fisik, bahasa, dan aspek
metakognitif memperoleh jawaban sebanyak 88,6 %.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan media flipbook
berbasis Reciprocal teaching sangat praktis untuk
mengembangkan kemampuan metakognitif siswa pada
materi Perubahan lingkungan. Suatu media pembelajaran
dikatakan praktis jika siswa memberikan tanggapan
positif sebesar >71% (Riduwan, 2013).

PENUTUP

Simpulan

Pengembangan flipbook berbasis Reciprocal teaching
untuk melatih keterampilan metakognitif siswa pada
materi Perubahan lingkungan untuk kelas X dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai media belajar ditinjau
dari segi validitas berdasarkan kelayakan penyajian, isi,
dan bahasa sebesar 97,3% dengan kategori sangat valid
dan dinyatakan praktis berdasarkan respon siswa sebesar
88,6 % dengan kategori sangat praktis dan uji
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keterbacaan mendapat level 10 menunjukkan jika telah
sesuai dengan wacana pada tingkat kelas X SMA.

Saran

Peneliti mengajukan saran kecepatan internet dalam
penggunaan flipbook minimal 4G agar flipbook mudah
diakses lalu dilakukan penerapan flipbook dalam skala
besar sebagai tindak lanjut dari  penelitian
pengembangan.

Ucapan Terima Kasih
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